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ABSTRACT
Front produksi bijih (ore) di lokasi Ciguha PT. ANTAM Tbk, UBPE Pongkor, Jawa Barat menggunakan Alat bor jenis jumbo drill
TAMROCK Monomatic 105-40. Pada bulan Agustus 2017, front produksi Ciguha menetapkan target produksi sebesar 5.573
ton/bulan atau sebesar 185,77 ton/hari. Berdasarkan target produksi tersebut, diperlukan kajian terhadap 2 alat bor yang berada di
lokasi tersebut. Berdasarkan data aktual pengamatan lapangan, didapatkan laju pemboran sebesar 0,88 meter/menit dengan efisiensi
pemboran sebesar 23,23% untuk nomor alat 8DR004 dan 0,72 meter/menit dengan efisiensi pemboran sebesar 27,73% untuk nomor
alat 8DR005. Didapat pula nilai volume setara sebesar 0,56 meter3/meter dengan produksi alat bor sebesar 243,72 ton/hari untuk
nomor alat 8DR004 dan 237,99 ton/hari untuk nomor alat 8DR005. Agar dapat meningkatkan hasil produksi, simulasi dilakukan
dengan meningkatkan waktu kerja efektif sebesar 66,82 menit menjadi 8,30 jam perhari, dan meningkatkan laju pemboran menjadi
1,07 meter/menit untuk nomor alat 8DR004 dan 0,79 meter/menit untuk nomor alat 8DR005. Dari simulasi ini didapatkan
peningkatan produksi harian sebesar 342,64 ton/hari untuk nomor alat 8DR004 dan 302,33 ton/hari untuk 8DR005. Artinya upaya
peningkatan ini meningkatkan produksi sebesar 98,92 ton untuk nomor alat 8DR004 dan peningkatan sebesar 64,34 ton untuk
nomor alat 8DR005, dengan menggunakan 1 alat bor baik untuk nomor alat 8DR004 maupun 8DR005. Adapun perancangan
geometri yang baru menghasilkan lubang ledak yang lebih sedikit, yaitu sebesar 34 lubang dari sebelumnya berjumlah 37 lubang
dan mengalami pengurangan volume setara sebesar 0,01 meter3/meter yang tidak berdampak terlalu signifikan terhadap target
produksi harian. Namun perancangan geometri yang baru akan mengurangi waktu pemboran lubang ledak serta pengurangan
pemakaian bahan peledak.
